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RINGEASAN

CHUSNA ALFIANI. Jamur—Jamur parasit pada gulma  di
sekitar Bogor. Di bawah bimbingan Okky Setyawati
Dharmaputra dan Mien Achmad Rifai.

Untuk membantu program pengendalian hayati gulma di
Indonesia, telah dilakukan pengamatan Jjanmur parasit gulma
di sekitar Bogor. Belama penelitian dalam bulan Juni--
September 1989 telah diinventarisasi 21 Jjenis Jjamur vang
tergolong dalam Uredinales (11 jenis), Ustilaginales (3
jenis), Pyrenomycetes (5 jenis), dan Hyphomycetes (2
jenis). Gejala umuom penyakit, potensi patogenitas,

fitogeografi dan sifat biologi lainnva disajikan.
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PENDAHULUAN

Gulma umumnya didefinisikan sebagai tumbuhan vyang
tumbuh pada tempat vang tidak diinginkan sehingga
menimbulkan kerugian bagl tujuan manusia (Hasution,
1986). Telah diketahui bahwa di dunia lebih kurang 1.800
Jenis gulma menimbulkan masalah dan kerugian ekonomi di
lahan pertanian (McWhorter & Chandler, 18982).

Dewass ini herbisida sering digunakan untuk
mengendalikan gulma, tetapi hasilnya kurang memnuaskan
karena kerugian yang ditimbulkannya masih tetap tinggi,
sekitar 10-12% per tahun. Oleh sebab itu timbul
pemikiran untuk menggunakan patogen tumbuhan secara
selektif dalam memberantas gulma guna menekan biaya
pengendaliannya (Worsham, 1982). Dalam rangka
penyiapan pelaksanaan program pengendalian gulma secara
hayati vang direncanakan BIOTROP, telah dilakukan
berbagai upaya untuk mencari parasit alamnya, antara lain
Jamur penyebab penyakit tumbuhan. EKarena koleksi jamur
vang disimpan di Herbarium Bogoriense tidak secara khusus
memperhatikan Jjamur parasit gulma maka perlu dilakukan
eksplorasi baru untuk menginventarisasi jamur parasit
pada gulma.

Berdasarkan pertimbangan ini telah diadakan
penelitian yang bertujuan untuk menginventarisasi secara
1angsuné Jamur-jamur parasit pada gulma di sekitar Bogor.
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Hasilnya diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
informasi dalam memulai penelitian pengendalian gulms

secara hayatl dengan menggnnakan jamur parasit.



BAHAN DAN TATA CARA

Bahan vang dipakal dalam penelitian ini adalah gulma
vang terserang Jamur parasit. Gulma dikuvmpulkan dari
daeran sekitar Bogor yakni Jakarta, Bogor, Gadog, Puncak,
dan Cibodas, dalam bulan Mei--September 1989. Pendugaan
adenyas penyakit yang disebabkan oleh jamur pada pgulnma
dilakukan dengan memperhatikan adanva .Xelzinan pada
organ-organ tumbuhan gulma dibandingkan dengan gulma vang
sehat.

Pencatatan gejala serangan, tingkat patogenitas dan
frekuensi serangan di suatu daerah dilakukan di lapangan.
Eegiatan ini dilanjutkan di laboratorium Herbarium
Bogoriense dengan melakukan pengamatan vang lebih teliti
baik secara makroskopis maupun mikroskopis. Untuk
pengamatan dengan mikroskop dibuat sediazan dengan
mencungkil sedikit koloni Jjamnr dari substratnya,
kemudian meletakkannya di atas kaca obyek vyang telah
diberi setetes ¢gliserin atan 0.1% biru tripan dalam
laktofenol. Sebelum ditutup dengan kaca penutup sediaan
dilewatkan sebentar di atas nyala api, dengan menjaganvya
agzar tidak sampal mendidih.

Di bawah mikroskop dilakukan pengamatan terhadap
semua karakter-karakter organ Jamur yang tampak. Ukuran
organ-organ jamur dinyatakan dalam kisaran variasi. Dalam
mempertelakan bentuk dilakukan pengacuan kepada pustaka
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standar (Hawksworfh et al., 1983), dan warna pada katalog
standar warna Jjamur f(Anonymous, 19838). Penggambaran
telah dilakukan dengan bantuan kamera lusida vang
dipasangkan pada mikroskop AO. '

Pendeterminasian dilakukan dengan bantuasn pustaksa
standar vang ada, serta pembandingan dengan spesimen
herbarium. Hengenai teknik pengidentifikasian atau

pedeterminasian vyang lebih terperineci telah diuraikan

dalam Alfiani (1889).



HASIL

Selama pelaksanaan penelitian ini telah dipercleh 21
jenis Jjamur parasit pada gulma seperti vang disajikan
rada Tabel 1.

Berikut ini disajikan gejala penyakit dan pertelaan

Jenig~jenis Jamur parasit tersebut.

UREDINALES

1. Aeecidium formosanum Svydow

Annales Mycologici 11:56., 1913
Gedala serangan. Penyakit karat yang sering kali
dijumpal menverang daun-daun dan batang-batang Jjenis
Fmilia sonchifolia (Compositae), penyebabnya adalah fase
esiospora Jjamur karat. Gejala vyang ditimbulkannya
sering kali muncul pada permukaan abaksial daun tua atau
permukaan batang tuanya, yang berupa becak-becak
kekuningan sampai pucat. Pada organ-organ inang vang tua
di atas becak-becaknya itu muncul bintil-bintil vyang
bentuknya membulat menyerupai mangkok, dan berisi massa
spora vang berwarna krem kekuningan sampal kejinggaan,
Jika bintil-bintil itu diraba terasa seperti pupur yang

agak kesat dan sedikiit lengket.

Serangan Jamur karat pada Jenls Compositae 1ini
selama penelitian belum pernah dijumpai ada vang sampail
bisa mematikan inangnya. Tumbuhan 1inang masih tetap
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5
mampu membentuk perbungaan sekalipun organ-organ tubuh
luarnya ditumbuhi bintil-bintil esium. Oleh karena
itu tampaknya serangan Adecidium formosanum ini kurang
MAMPH menekan Jumlah populasi gulma Jenis Emili=s

sonchifolia.

Pertelaan. Esium sebagian besar muncul pada
permukasn abaksial daun dan beberapa lainnya muncul pada
permukazan batang, berupa bintil-bintil vyang bentuknya
membulat, bintil cenderung bergerombol dan menyebar
secara tidak merata; peridium berupa selaput tipis,
membulat menyerupai mangkok, berwarna keputihan; massa
spora menggumpal, bersifat agak lengket, berwarna krem
kekuningan sampal Jjingga muda atau bagian luar berwarna
krem -dan di bagian dalamnya jingga muda. FEsiospora
berukuran (15--)17.5--25(--34)x{(11--)12.5--17(--22.5) Am,
bentuknya membulat vang bersudut-sudut sedangkan
beberapa lainnya membulat telur sungsang atau mengavokad
sungsang, tidak berwarna qampai kayu manis kekuningan;
berdinding, tebalnya (0.5--)1--1.5(--2) um, permukaannya
ditumbuhi duri vyang rapat (Gambar 1). Uredinium dan

telium belum ditemukan.

Tumbuhan inang: Emilia sonchifolia (Boedijn, 1860).
Persebaran: Formosa (S5ydow, 1913); Flores, Hortus

Bogoriensis, Jawa, Keli Mutu, Nduria (Boedijn, 1880).
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Spesimen yang diperiksa: BOGOR: Daerah Ciapus, Juli

1389, Rifail s.n.

EKeberadaan stadivm I (esium) Jjamur karat ini di
Indonesia telah dicatat oleh Boedijn. (1980). Jenis jamur
karat d4ini pertama kali dipertelakan oleh Sydow (¢18913)
pada tumbuhan inang vang sama yvakni Emilia sonchifeclia,

vang dikumpulkan dari kawasan Asia timur (Formosa).
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Gambar 1. Esiospora Adecidium Fformosanum.



2. Aecidiom oxalidis Thuenm.
Trans. Amer. Phil. Soc. II. 4: 285. 1832.

Gejala serangan. Daun-daun Oxalis latifolia vyang
terserang Adecidium oxalidis menjadi berbecak-becak
kekuningan. Di atas becak-becak itu muncul bintil-bintil
vang berwarna kuning telur yvang sebagian besar muncul
pada permukaan abaksial daun, bergerombol dan letaknya
menyebar tidak merata atau kadang-kadang hampir
menutupi seluruh permukaan daun. Jika bintil-bintilnya
diraba terasa seperti pupur vang kesat dan sedikit
lengket (Gambar 2).

Serangan Aecidium oxalidis bersifat epidemik pada
suatu populasi Oxalis Iatifolia ataupun pada kumpulan
populasinya di swatu daerah. Permukaan daun vang sakit
biasanya menjadi pucat kekuningan dan menjadi agak
bergelombang. Tetapi meskipun serangan Adecidium ini
bersifat epidemik di suatu daerah, ternvata kumpulan
populasi Jenls gulma ini tetap mampu tumbuh dengan
suburnya dan tetapr mampu membentuk perbungasannya vang

berwarna ungu itu {(Gambar 3).

Pertelaan. ZEsium sebagian besar pada permukaan
abaksial daun, sebagian besar berupa bintik-bintik vang
membulat, bintik berkelompok, letaknya menvebar tidak
merata, berwarna kuning pucat sampal kuning telur muda

keemasan, berperidium pendek. Esiospora berukuran
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(6.5--)16.5--17.5(--18.5)%(5--)15--15.5(--17)um, sebagian
besar bentuknya membulat dan beberapa lainnya membulat
telur sungsang, tidak berwarna sampal kuning pucat;
berdinding, tebalnva 1 mm, permukaan ditaburi duri vang
rapat susunannya (Gambar 4). Uredinium dan telium belum

ditemukan.

Tumbuhan inang: Oxalis spp. (Cummins, 1871).
Persebaran: di segala penjuru dunia (Cummins, 1871).
Spesimen vang diperiksa: Oxalis latifolia: CIBODAS:

Kebun Rava, Juni 1889, Rifai s.n.; Juli 18989, Alfiani 7.

Adanya Aecidium oxalidis pada Jenis Oxalis latifolia
di kawasan kita ini ternyvata belum direkam oleh Boedijn
(13960, begitu pula oleh Sudewo & Rifai (1898R).

Pembandingan antara pertelaan Aecidium oxalidis vang
dikemukakan oleh Cummins (1871) dengan karakteristik
esiospora vyvang diketemukan pada Oxalis latifolia vyang
dikumpulkan darli daerah Cibodas ternyata kedﬁanya
memiliki kesamaan karakteristik. Oleh karenanya stadium
I  jamur karat ini juga diidentifikasi sebagal decidium
oxalidis. Tetapi masih perlu dibuktikan apakah Jjamur
vang tumbuh pada Oxalis lIatifolia di Indonesia ini

merupakan stadium esium penyakit karat pada jagung.
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Gambar 2. Daun-dan Oxalis Iatifclia vyang terserang
Aecidium oxalidis. a. Becak-becak; b. Bintil-

bintil.
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Gambar

3.

Oxalis Ilatifolia vyang terserang
oxalidis ternyata tetap mampu hidup

membentuk perbungaannyva.

Aecidium

subur dan



Gambar 4.

Esiospora Adecidium oxalidis.
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3. Puccinia absinthii De Candolle
¥1. Franc. II: 222.

Gediala serangan. Permukaan daun Arfemisia vulgaris
vang terserang Fuccinia absinthii menjadi berbecak-becak
kuning kecoklafan, pada daun-daun tua di atas becak-
becaknyva muncul bintil-bintil vang menyebar tidak meratsz.
Serangannya pada taraf berat akan menyebabkan daun-
daunnya tampak mencoklat lalu mengering, ini biasa
terjadi pada daun-daun vang tua (Gambar 5).

Namun pertumbuhan Artemisia vulgaris yvang terserang
parah tampaknya tidak terganggu. Hal ini dapat disaksikan
pada tumbuhan inang vang =sakit itu, vang ternvata

pembentukan daun-daunnya dapat terus berlangsung.

Pertelaan. Esium belum ditemukan. Urediniom
sebagian besar muncul pada permukaan abaksial daun,
berbentuk bantalan vyang membulat, tidak terbungkus
epidermis, soliter, susunannya tersebar tidak teratur,
berwarna bening sampai deragem. Urediniospora berukuran
(19.9--25.1)x(17.4-—-20) Am, sebagian besar membulat,
berwarna bening sampai okra pucat; berdinding, tebalnya
(1.2--)2(--2.4) mm, berwarna kekuningan samnpail okra
pucat, permukaan ditaburi duri-duri; berlubang kecambah
(3--)3--5(--8), letaknya sebagian besar menyebar beberapa
lainnya sub-ekuatorial. Telium sebagian besar pada

permukaan abaksial daun, menyebar tidak teratur,
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berbentuk bantalan yang membulat, berukuran lebih kecil
dari wuredinium, kompak, berwarna coklat kehitaman.
Teliospora bersel 2 dan jarang yvang bersel 1, berukuran
(32.4~-) 35.1--40 (-——-47.43) x (15) 17.4--20 (--22.4) am,
sebagian besar bentuknya melonjong dengan bagian ujung
atasnya melengkung halus atau berlidah pendek, berﬁarna
bening kuningan sampal deragem; berdinding, tebal dinding
atas 2.4--4.1 am, tebal dinding samping rata-rata 2.4 um,
permukaan halus; bertangkai, Jjarang yvang melipat, tidak

berwarna, berdinding tipis (Ganmnbar B8).

Tumbuhan inang: Ariemisia spp. (Sacecardo, 1888).

Penvebaran: Austria, Belgia, Jerman, Inggris_ Italia
(Sacecardo, 1888), Cibodas (Boedijn, 1860).

Spesimen vang diperiksa: Artemisia vulgaris:

CIBODAS: Kebun Raya, Agustus 1988, Alfiani 21.

Jenis Jamur .karat vang menyverang Jenis Artemisia
vulgaris (Compositae) di Indonesia dikenal sebagail
FPueeinia absinthii (Boedijn, 1960), sedangkan BSaccardo

(1888) telah mencatatnva dengan nama Puccinia tanaceti.
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Gambar o. Serangan Pucecinia absinthii pada daun
Artemisia vulgaris, a. Becak-becak;

b. Bintil-bintil.



Gambar 3.

e
L TP

254m

15um

Urediniespora dan teliospora Pucecinia absinthii.
a. Urediniospora; b.

Teliosporsa.
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4. Puoececinia congesta Berkeley & Broome

Jour. Linn. Soec. 14: 91. 1875.

Geiala _serangan. Serangan Puccinia congesta pada
permukaan daun Folygonum nepalense menimbulkan gejala
berupa bintik-bintik berwarna merah karat. Pada daun-
daun vang tua di atas becak-becaknya muncul bintil-bintil
berisi massa spora yang berwarna kecoklatan. Permukaan
daun yang sakit tampak menjadi tidak sehat, berlekuk-
lekuk, kurus, dan jika jaringan itu diraba terasa kasar.

Di perkebunan teh di daerah Riung Gunung dan Puncak,
sebagian besar Jjenis Polygonum nepalense-nya dijumpai
terserang penyakit karat. Tetapi gejala adanvsa serangan
penyakit karat yang epidemik'ini tidak akan tampak Jika
hanya diperhatikan sepintas, sebab bunga-bunganya vang
berwarna putih itu tetap muncul dengan suburnya meskipun

inangnya sakit.

Pextelaan. Esium  belum ditemukan. Uredinium
sebagian besar pada permukaan absksial daun, membentuk
bantalan vang membulat, (0.1--)0.3--0.5(~-0.8) mn,
letaknya menyebar tidak merata, berwarna ~deragen
kecoklatan. Urediniospora berukuran (16.5--) 18.5--25
(—=27.9)x(9.5--) 17--18 (--20.5) um, sebagian besar
bentuknya membulat atau membulat telur sungsang, berwarna
kayu manis kecoklat-coklatan; berdinding, tebalnya

1(--1.5) am, berwarna kecoklat-coklatan, permukaan
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ditaburi duri, berlubgng kecambah (2--)3(--4) vang

letaknya ekuatorial (Gambar 7). Teiium belum ditemukan.

Tumbuithan inang: Polygonum spp.

Penyebaran: Habgalla (Berkeley & Broome, 1875);
Hanoi, Jawa, Tonkin (Hennings, 1895); Jawa, Sukawayana
{(Saccardo, 1898), Luzon {Sydow & Sydow, 1913); Jawa
_(Boedijn, 1960).

Spesimen vang diperiksa: FPolygonum nepalense: RIUNG

GUNUNG: Perkebunan Teh, Juni 1888, Alfiani 10.

Adanya Fuccecinia congesta vang menyebabkan penvakit
karat pada Jjenis-jenis FPolygonum di daerah Jawa telah
kerap kali direkam oleh beberapa ahli Jjamur di dunia
(lihat daerah persebarannya). Boedijn (1980) di
dalam tulisannya mengemukakan bahwa fase vyang sering
dijunpai pada dedaunan Polygonum adalah fase
teliosporanya, tetapi kadang-kadang fase esiospora Jjugs
ditemukan. Sedangkan Hennings (1895) vang merekam
Jdenils Pucecinia vyang sama ini dengan nama Fuceinia
consimilis, menemukan stadium II (uredinium) dan III—nyé
(telium).

Selama penelitian .ini hanya fase urediniospora vyang
dapat dijumpail pada daun-daun Peolygonum nepalense vang
hampir selalu menjadi gulma di perkebunan teh di daerah

Pungak itu. Dan setelah membandingkannya dengan
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pertelaan uredinium dan urediniospora yang dikemukakan
Hennings (1885) ternyata ciri-ciri spesiménnya tidak
memiliki perbedaan vyang berarti, kecuali pada ukuran

bintil uredinium-nya vang ternvata lebih kecil.
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Gambar 7.

Urediniospora Puccinia congesta.
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5. Puceinia sonchi-arvensis Tokunaga & Kawai

Proceed. First Indones. Weed Sci. Conf. 1:15. 1871.

Gejala _ serangan. Stadium II Jjamur karat vang

bersifat merusak pada daun-daun tempuyungan Sonchus
arvensis, mudah disaksikan terutama pada daun-daiin tua
tumbuhan tempuyungan vang terserang penyakit karat.
Serangannya menyebabkan munculnya bintil-bintil vang
kadang-kadang hampir menutupi seluruh permukaan
aebaksial, s=sehinggs biza dikatakan mirip penyakit
kudis. Bintil-bintil <vang merupakan telium 1tu dsapat
tipis s=sampsai tebal seperti beledu, sehingga Jaringan
vang ditumbuhi telium itu akan menjadi kekuningan,
berlekuk~lekuk, dan Jika diraba terasa sangat kasar.
Serangannva yvang dahsyat biasanya terjadi pada daun-daun
vang paling dekat dengan permukaan tanah, menvebabkan
perkembangan tumbuhan tampak terganggu, sehingga daun-
daunnya menjadi pucat dan kurus.

Ternyata walaupun serangan Pueccinia sonchi-arvensis
mengakibatkan pertumbuhan inang menjadi terhanmbat,
populasi gulma itu masih mampu bertahan hidup dan

memperbanyak diri.

Pertelaan. ZEsium belum ditemukan. Uredinium belum
ditemukan. Telium sebagian besar pada permukaan
abaksial daun, bintil tipis sampal tebal seperti beledu,

sering kali terbungkus epidermis, ukuran setiap bintil
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0.1--0.9 mm; bintil-bintil cenderung bergabung dan
kemudian masing-masing melebar sehingga terbentuklah
bintil vang 1lebih lebar, bentuknyva sebagian  besar
membulat atau lonjong, berukuran 1.5x1.02 nmm atau
berdiameter sampal 3.2 mm; massa spora kompak dan 1liat,
berwarna coklat kehitaman. Teliospora bersel dua, Jjarang
vang bersel satu, (32-~)37--02(~--82)x(11.5--)15--20
(--22.5) Am, sebagian besar bentuknyva menggadsa atau gads
meliengkung dengan varilasl pada bagian ujung atas sel vang
memapak atau mengampul atau membengkok, berwarna coklat
pucat; berdinding, tebal bagian atas (3.5--)5--9
(--11) atm, tebal bagian sisl (0.5--31--2(--2.5) aunm,
berwarna coklat karat; bertangkai, panjang, (15--)32--50
(--78) mm, sebagian hesar meliprat, tidak berwarns,

berdinding tipis (Gambar 8).

Tumbuhan inang: Sonchus arvensis (Soerolhaldoko,
1971).

Persebaran: Indonesia (Soerchaldoko, 1871)

Spesimen yang diperiksa: BOGOR: Halaman Herbarium

Bogoriense, Jull 1888, Alfiani 15.
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6. Pueeinia fruncatispora (spec. nov. ined.)

Geiala serapgan. Terdapatnya Puceinia truncatispora
sering kalil tampak pada daun-daun tua rumput Themeda
arguens, berups becgak-becak melebar vang berbintik-
bintik, berwarna coklat karat, menyebar tidak merata, dan
jika diraba terasa kasar. Serangan bersifat epidemik
pada suatu -populasi dan di suatu daersah. Tetapi pada
tingkat serangan yang berat sekalipun ternyata rumput
Themeda arguens masih dapat tumbuh subur bahkan tetap

membentuk perbungaannysa.

Pertelaan. JFEsium belum ditemukan. Uredinium amfigen
atau sebagian besar pada permukaan abaksial daun, seperti
bantal, terbungkus epidermis atau tersingkap, menggaris
atau menyebar, bening sampai kecoklatan. Urediniospora
berukuran 25--27.5x23.5--26.5 Mlm, sebagian besar bulat
dan beberapa bulat telur atau lonjong, berwarna bening
sampal keemasan; berdinding, tebalnva 1.5 am, coklat,
permukaan ditaburi duri yang rapat susunannya; berlubansg
kecambah (2--)4(--6) vyang menyebar. Telium sering kali di
dasrah becak-becak coklat kehitaman, bintil lebih kecil
dari bintil uredinium, berisi massa spora vyang konpak,
berwarna kehitaman, sering kali terbungkus epidermis.
Teliospora bersel 2, bervkuran 26~--40x20--20.5 um,

sebaglan besar bulat telur sungsang dengan ujung atasnva
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memapak, coklat tua kekuningan; berdinding, tebal dinding
sisi 1--2.5 Am, tebal dinding atas 1.5--2.5 am, permukaan
halus: berlubang kecambah 2 (setiap sel 1), letaknva
ekuatorial; bertangkai pendek, (2--)3--3.5(--10.5) am,

bening sampai kecoklatan, berdinding tipis (Gambar 9).

Tumbuhan inang: selama ini barwn ditemukan pada
rumput Themeda arguens.

Persebaran: selama ini baru diketahui di sekitar
Bogor dan Jakarta.

Spesimen vang diperiksa : BOGOR: EKota Batu, Mei
1982, Rifai s.n.; Halaman Herbarium Bogoriense, Hel 1888,
Alfiani 1; Kebun Percobaan BIOTROP, Hel 1888, Alfiani 4;

JARARTA: Pondok Gede, Mei 1888, Alfiani 2.

Spesimen Fuceinia fruncatispora yang ditemukan padsa
permukaan amfigen helaian daun rumput Themeda arguens
merupakan Jjenis baru yané belum pernah direkam di dalam
suatu pustaka. Eekhasan yang dimiliki Jjamur ini sehingga
menempatkannya pada posisi Jjenis baru adalah bentuk ujung
atas stadium IIT-nya yang memapak. EKekhasan jamur karat
semacam 1ini padsa rumput inang Themeda arguens ternyata
memang belum pernah direkam, baik oleh Boedijn (19B0)

maupun Cummins (1871).
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20um

Gambar 9. Urediniospora dan teliospora Pucceinia
truncatispora sp. nov. ined.
a. Urediniospora; b. Teliospora.
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7. Uredo morobeana Cummins

Bull. Torrey Bot. Club 70: 528--528. 1843,

Geisla _serangan. FPemunculan Uredo morobeana pada
daun-daun Fulalia amadra vang diserangnya sering kali
ditandai dengan adanya becak-becak merah karat vyang
melebar, vang kemudian biasanya pada daun-daun vyang
mulai menua bintil akan bermunculan., Jamur karat ini
serangannya bersifat epidemik pada suatu populasi rumput
Lulalia amaura, dan bahkan bersifat mewabah pada kumpulan
populasinya di suatu daerah.

Serangan Urede morobeana ternvata tidak pernah
mematikan rumput Fulalia amaura. EKarena meskipun gejals
becak-becak adanya serangan Jamur Kkarat muncul pada
populasinya yvang luas tetapi pertumbuhan dan pembentukan

perbungaannya .tetap berlangsung dengan baik.

Pertelaan. Zsium belum ditemukan. Uredinium muncul
pada permukaan amfigen daun dan seludang daun, membentuk
bantalan vang susunannyas berpencar satu-satu atan
bergabung, letaknya menyebar tidak merata, bentuknyva
melonjong atau membulat, berwarna krem sampai kavu manis.
Urediniospora berukuran (22--)26--28(--34)x(20--)22--25
(~--30) 4im, bentuknya membulat atau membulat telur
sungsang, tidak berwarna sampai kayu manis pucat;
berdinding, tebalnyva 2 um, berwarna coklat tua keemasan,

permukaan ditumbuhi duri; berlubang kecambah {(2--33
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(--4), letaknya ekuatorial (Gambar 10). Telium belun

ditemukan.

Tombuhan inang: Eulalia fulva (Cummins, 18713,

Persebaran: New Guinea (Cummins, 1971), di sekitsr
Bogor.

Spesimen vyang diperiksa: Eulalia amaura : BOGOR:

Sawah di daerah Ciapus, Agustus 1988, Alfiani 18.

Cummins (1871) telah mengidentifikasi jamur karat
vang menyerang Fulalia spp. di New Guinea sebagai Uredo
morobeana. Pembandingan stadium uredinium vang
ditemukan pada daun-daun Eulaliia amauras dengan pertelaan
vang diajukan Cumming untuk jenis jJjamur vang samna,
memper Lihatkan bahwa sifat-sifat dan ciri-eciri

morfologinya tidak menyimpang.



Gambar 10.

Urediniospora

Uredo morobeana.
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8. Uredo sp.

Geisla serandan. Daun-daun dan tangkai bunga-
tangkal bunga Cyperus cyperoides yang terserang Jamur
karat menjadi berbecak-becak coklat karat. Di atas
becak-becak itu muncul bintil-bintil vyang tersusun
menyebar tidak merata atau sampai hampir menutupi seluruh
permukaan jaringannya yang terserang. Serangan Uredo sp.
prada rumput teki-tekian ini bersifat epidemik pada
populasinya.

Sebagian besar rumput teki Cyperus cyperoideé vang
tumbuh di daerah Puncak dijumpai hampir selalu terserang
jamuf karat. Adanya serangan Jjamur ini mudah sekali
terlihat hanya dengan mata bugil, karena bintil-bintil
berisi massa spora yang dibentuknya cukup besar. Namun
demikian di perkebunan teh di daerah Puncak dapat
disaksikan bahwa rumpun teki-tekian yang sakit itu tetap

dapat hidup dengan suburnya dan membentuk perbungaan.

Pertelsan. FEsium belum ditemukan. Uredinium muncul
pada permukaan absasksial daun, batang dan tangkai bunga,
membentuk bantalan vyang melonjong atau mnemanjang,
berukuran (0.2--)0.9--1.3(--2.2) mm, tersusun menyebar
menggerombol atau menggaris, berwarna kavu manis sampal
deragem. Urediniospora berukuran (27--)31--40(--486)x

(21--)24--28(--31) wum, bentuknva membulzat telur sungsang,
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atan elips, tidak berwarna sampai coklat keemasan;
berdinding, tebalnya 1.5(--3) mam, berwarna kuning jerami,
permukaan berduri; berlubang kecambah (3--24(--5),

letaknya menyebar (Gambar 11). Telium belum ditemukan.

Tumbuhan inang: Cyperus cypervides.
Persebaran: baru ditemukan di daerah sekitar Puncak.
Spesimen vyang diperiksa: Puncak: Perkebunan ‘Teh,

Agustus 1888, Alfiani 16.

Catatan: sampal sekarang pustaka yang mengungkapkan
pertelaan stadium-stadium Jamur karat yang menyerang

rerumputan jenis Cyperus cyperoides ini belum ditemukan.



Gambar 11.
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8. Uromyces linearis Berkeley & Broomne
Journ. Linn. Soe. London 14: 92. 1875,

Gediala  serangan. Pen&akit karat pada rumput

lempuyvangan Panicum repens vang disebabkan oleh
urediniospora Uromyces Iinearis, gejslanya sering kali
muncul pada permukaan daun-daun tuanya. Daun-daun vang
terserang akan menjadi berbecak-becak merzh karat dan di
atasnya muncul bintfl—bintil. Di daerah Cibodas jamur
karat ini dijumpal menyerang secara epidenik pada

populasi Panicum repens.

Pertelaan. Esium belunm ditemukan. Uredinium
sebagian besar muncul pada permukaan abaksial daun,
membentuk bantalan, susunannya menggaris atan menvebar,
berwarna kuning kecoklat-coklatan sampal deragem.
Urediniospora berukuran 15.5——32x12.5—725 am, sebagian
besar bentuknya membulat beberapa lainnya membulat telur
sungsang atau melonjong, berwarna kuning pucat sampai
coklat kekuningan; berdinding, tebalnya (1——}2:5 Alm,
berwarna coklat kekuningan, permukaannya ditaburi duri
vang cukup rapat susunannya; berlubang kecambah (2--)3--
4(~-=5), letaknya hampir ekunatorial atan tersebar (Gambar

12 Telium belum ditemukan.

Tumbuhan inang: Panicum repens (Berkeley & Broome,

1875; Boedijn, 1960)
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Persebaran: Peradeniya (Berkeley & Broome, 1875),

Jawa (Boedijn, 1860), Maroko dan Mallorka sampai Uganda
timur, Jepang, Filipina, (Cummins, 1871).

Spesimen vang diperiksa: CIBODAS: Kebun Rava, Juni

18889. Rifai s.n..

Dari pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen
vang menyerang rumput lempuvangan Panicum repens,
ternyata hanya uredinium-nya sgja vang dijumpai. Tetapi
setelah membandingkannya dengan pertglaan uredinium vyang
dikemukakan oleh Berkeley & -Bromme (1875), ternvata
karakteristik wuredinium vyang dimiliki spesimen vang
menyerang rumput lempuyvangan di daerah Cibodas ini tidak
berbeda nyata. Selain itu keberadaan Uromyces. linearis

ini di kawasan pulau Jawa memang telah dicatat oleh

Boedijn (1880).



Gambar 12.

Urediniospora Uromyces linearis.
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10. Uromycgs setaria—italicae Yosh.
Bot. Mag. Tokyo 20: 247. 1808.

Gedala serangan. Adanva gejala serangan Uromyces
setaria-italicae sering kali tampak pada daun-daun vang
mulai menua sampai tua, berupa becak-becak melebar vang
berwarna kuning kecoklatan dan di atasnya terutama pada
daun-daun vyang tua muncul bintil-bintil (Gambar 13).
Serangannva bersifat epidemik pada spatu populasi
Pennisetum polystachion dan Brachiaria sp. ataupun
kumpulan-populasinya di suatu daerah.

Pada rumput jenis Brachiaria adanya sSerangan Jjamur
karat terlihat jelas. Populasi rumput itu tampak hampir
menguning kecoklatan seluruhnya, tétapi di pucuk dan
disela-sela rumput vyang sakit itu banyak bermunculan
rumput-rumput mudanya vyang tampak tetap mampu tumbuh
dengan subur.

Adanva serangan Uromyces setaria-Iitalicae pada
rumput Pennisetum polystachion ternyata Jjuga tidak
mengganggu pertumbuhannya. Inang tetap mampu hidup
dengan subur, bertambah tinggi dan tetap melangsungkan

pembentukan bunganya dengan baik (Ganbar 14).

Pertelaan. Esium belum ditemukan. Uredinium
sebagian besar pada permukasn abaksial daun, membentuk
bintil kecil, berukuran (0.2--)0.3--0.4(~--0.7) mn,

susunannya tersebar tidak beraturan, dalam keadasan segar
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berwarna deragem, sedangkan dalam keadaan tidak segar
coklat tembakau. FParafisis bernkuran (Z5--330--37
(==58)x(5--)7--7.5(--8.5) 4m, bentuknya wmembulat telur
sungsang atau melonjong, tidak berwarna; berdinding,
tebalnya (0.5--Ylam. Urediniospora (20--)24--40(--45)x
(10.5)17--22.5(--25) mm, sebagian begar bentuknva
membulat telur sungsang dan beberapa lainnya agak
bersudut, berwarna coklat kekuningan; beriubang
kecambah 3(--4), letaknya ekuatorial; berdinding,
tebalnya (0.5--31--1.5(--2) am, berwarna kavu manis
kecoklatan, permukaannya berdgri (Gambar 15). Telium

belum ditemukan.

Tumbuhan inang: Brachiaria sp., Pennisetum sp.
(Cummins, 1871).

Persebaran: di segala penjuru daerah yang beriklim
panas {(Cummins, 1871)

Spesimen vang diperiksa: Pennisetum polystachion:
BOGOR: EKebun Percobaan BIOTROP, Juni 1989, Alfiani 9;

Brachiaria sp.: CIBODAS: Kebun Raya, Agustus 19893,

Alfiani 19.
Catatan: Jamur karat vang ditemukan menverang
rumput Brachiaria sp. ternyvata mempunyail karakter-

karakter vang tidak jauh berbeda dengan jamur karat vang
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ditemukan pada inang Pennisetum polystachion.
Urediniom terletak amfigen, mémbentuk bantalan vang
berukuran (0.2--30.4--0.7(--1.5) nm; Urediniospora
berukuran 18--30(--33)x(11--)14--20 an, bentuknya
sebagian besar membulat telur sungsang, kekuningan sampai
krem ke kavu manisan; berdinding tebalnya (0.4--)
1.4--1.6(--2) mm, diperlengkapi dengan duri-duri vang
rapat . susunannya; berlubang kecambah (Z--)Y4(~--5h),

letaknya hampir ekuatorial.

Pertelaan di atas dibuat hanya didasarkan pada
stadium urediniopsora spesimen yang ditemukan pada
pernukaan dedaunan Pennisetum polystachion dan Brachiaria
sSp. . Dan setelah dibandingkan ternyata morfologi
nrediniumnya tidak menyimpang dari morfologi uredinium

Uromyeces setaria-italicae.



Gambar

13.
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Gejala adanya Uromyces setaria-italicae pada

rumput Pennisetum polystachion
dengan mnunculnya becak-becak
kecoklatan dan bintil-bintil vyang
coklat kemerahan pada permukaan

a. Becak-becak kuning kecoklatan.

ditandai
kuning
berwarna

daunnyva.



Gambar 14.
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Populasi rumput Pennisetum polystachion tetap
mampu hidup subur dan membentuk
perbungaannya, meskipun permukaan dedaunannya
dipenuhi bintil-bintil vang berisi

mnassa spora lUromyces setaria-italicae.



Gambar 15.

154m

Urediniospora Uromyces setaria-italicac.
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11. Urohyces tenuicutis McAlpine
Rust of Australis, p.87. 1306.

&giala__ﬁgxangan. Padsa permukaan daun Sporobholus sp.

vang terseraﬁg tampak menjadi berbecak-becak coklat
karat. Di atas becak—becak. pada daun-daun tuanyva
bermunculan bintil berisi massa spora. Oleh Lkarena
bintil berukuoran cukup besar, maka jika permukaan daun
vang sakit itu diraba akan terasa kgsar. Pada serangan
tingkat vang parah daun-daun rumput Sporobolus itu
menjadi kecoklatan dan mengering. Serangan [Uromyces
tenuicutis ini hampir selalu dijumpail diberbagai daerah
vang dapat ditumbuhi rumput Sporebolius. 8Sifat serangan
epidemik pada suatu populasinya dan sering kali dijumpai

mewabah pada kumpulan populasinya di suatu daerah,

Pertelaan. ZEsium belum ditemukan. Uredinium muncul
pada permukaan adaksial daun, membentuk bantalan,
melonjong, tersusun menggaris atau menyebar, berwarna
coklat karat sampai coklat tembakan. rediniospora
berukuran 22.7--27.8 x 18.5--28.2 4m, bentuknva membulat
sampal membulat telur, berwarna krem sampali kayu manis;
berdinding, tebalnya 0.7--1.6 am, berwarna kuning
kecoklatan., permukaan ditﬁburi dauri-duri vyang tersusun
rapat; berlubang kecambah 4--5, sebagian besar letaknya

ekusatorial (Gambar 18). Telium belum ditemukan.
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Tumbuhan inang: Sporobolus sp. (Cummins, 1871)
Persebaran: Indonesia (Boedijn, 1880; Dorly & Rifai,
18883, di semua penjuru dunia vang beriklim panas
(Cummins, 1871).
Spesimen vang diperiksa: CIBODAS: EKebun Raya,
Agustus 1988, Alfiani 24; JAKARTA: Lapangan rumpnt di

daesrah Pondok Gede, Oktober 1888, Alfiani s.n..

Di Indonesia adanya Jamur Lkarat Jjenis Urocmyces
tenulicutis vang menyerang permunkaan dedaunan rumput
Sporcbeolus ini telah direkam oleh Boedijn (1880), sebagai
Uromyees ignobilis. Tetapi revisi dan penelaahan tata
nama terakhir Jamur-jamur karat yang dilakukan oleh
Cummins (1871) menunjukkan bahwa Uromyces ignobilis itu
merupakan sinonim Uromyeces tenuicutis, dan ini telah
dicatat oleh Dorly & Rifai (1888).

Gejala serangan dan morfologi urediniospora vang
ditemukan paéa rumput Sporobeolus vang begitu mudah
dijumpal sebagai gulma di perkebunan teh di daerah Puncak
maupun di daerah Cibodas, ternyvata tidak menvimpang dari
karakteristik urediniospora Jamur Uromyces tenuicutis

vang diajukan oleh Dorly & Rifai (1988).



Gambar 16. Urediniospora Uromyces tenuicutis.
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JAMUR API
12. Sphacelotheca ischaemi (Fuckel) G. P. Clinton
Jour. Hyec. 8: 140. 1802.

Geiala serandan. Perbungaan rumput Ischaemum

timorense vang terserang Sphacelotheca ischaemum menjadi
tidak terbentuk, dan organ perbungaannya tampak menjadi
kehitaman serta berdebu hangus. Palepah perbungaannya
menjadi menggulung dan menegak ke atas, sehingga seolah-
olah melindungi so;i vang terbentuk di dalamnya (Gambar
175, Di dalam gulungan kelopak perbungaan itu biasanvya
terbentuk 2--3 gulungan sori panjang. Dari sebelah luar
gulungan kelopak perbungaan itu tampak muncul ekor vang
panjangnva bisa mencapail 3 cm, dan biasanva di dalam
satu gulungan terdapat terdapat ekor gejumlah sorinya.
Ekor ini sebenarnya adalah bagian ujung atas sori yang
tidak berisi massa spora dan melintir.

Serangan Jamur ini bersifat epidemik pada populasi

Ischaemum timorense di suatu daerah (Gambar 18).

Pertelaan. Spori muncul di daerah perbungaan,
terlindung o©oleh palepah perbungaan vyang menggulung,
panjangnya 1--3 cm, sori dibungkus oleh membran tipis,
bersifat sedikit liat, berwarna putih sampai krem, Jika

membran tersingkap massa spora akan menghambur; massa
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spora membentuk gumpalan vang sifatnya tidak permanen,
bentuk dan ukuran gumpalan sangat bervariasi, Jjumlah
spora éalam tiap gumpalan (7--) 16--18 (--37), berwarna
coklat kehitaman. Struktur steril letaknva menyebar di
antara massa spora, susunannya sebagian besar menggumpal,
bentuk setiap satuan sporanya membulat dan agak bersudut-
sudut, berdinding dengan permukaan vang halus. Spora
berukuran 8~-10 Aim, membulat atau bersudut-sudut,
herwarna coklat Kehijauvan, permukaan berbintil-bintil

halus sekali (Gambar 19),

Tumbuhan inang: Iscahemum timorense {(Zundel, 1853).

Persebaran: daerah tropik di Afrika (Zundel, 1953)
dan baru diketahui di daerah sekitar Cibodas dan Bogor.

Spesimen yang dipgriksa: CIBODAS: EKebun Raya, Juni
1989, Rifai s.n.; BOGOR: Kota Batu, September 1989, Rifai

S.0.
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Ganbar

i8.

Rerumputan Ischaemum timorense tetap mampu
mempertahankan keberadaan populasinya,:
kendatipun perbungaanya sebagian besar

dihancurkan oleh Sphacelothecs ischaemi.
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Gambar 18. Spora api Sphacelotheca ischaemi
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13. GSphacelotheca tonglinensis (Tracy & Earle) Zundel
Mycologia 36: 134. 1830.

Geiala serangan. FPerbungaan rerumputan Ischaemum
timorense yvang terserang OSphacelotheca tonglinensis ini
tetap terbentuk, tetapi éerbungaannya itu tampak seperti
memiliki noktah-noktah hitam atau tampak berdebu
kehitaman-hitaman. Ini disebabkan karena bakal bijinva
dihancurkan dan digantikan dengan massa sporas api, tetapi
adakalanya beberapa bakal bijinya itu bebas tidak
dihancurkan. Biasanya di dalam satu bunga rumput
dibentuk 2--3 sori. BSori ini memiliki ekor pendek vyang

berukuran kurang dari 0.5 mm.

Pertelaan. Sori muncul di daerah perbungaan,
menghancurkan baksal biji, panjangnya 1--2Z2 mm, terbungkus
membran putih tipis vyang mudah robek, Jjika membran
tersingkap massa spors vang hijau kehitaman ity akan
menghambur keluar. Struktur steril sebagian besar
menggumpal, bentuk setiap struktur sterilnva membulat
atau bersudut-sudut, beruvkuran 7.5--15 x 6.2--11.2 An,
berdinding dengan permukasan yang halus. Spora sebagilan
besar menghambur dan jarang menggumpal, kecil, berukuran
5.0--8.2 am, ' sebagian besar membulat, berwarna coklat
tua, berdinding, permukaannyva dipenuhi duri vang rapat

susunannya (Gambar 20).
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Tumbuhan inang: Ischaemum timorense (Zundel, 1853).
Persebaran: Cina, India (Zundel, 1853) dan baru
diketahui di sekitar Bogor.
Spesimen yang diperiksa: BOGOR: Kota Batu, September

1989, Rifai s.n..
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Gambar 20. Spora api dan struktur steril Sphacelotheca
tonglinensis. a. Spora api; b. Struktur
steril.
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14, Sporisorium overeemii (Ciferri) Rifai

Reinwardtia 9: 398--401. 1880.

Geijala serangan. Perbungaan rerumputan FPanicum
repens yvang terserang Sporisorium overeemil menjadi tidak
terbentuk, dan organ perbungaannya tampak kehitaman
seperti hangus, berdebu. Falepah perbungaan menjadi
menggnlung dan tegak ke atas, sehingga seolah-olah
melindungi sori panjang vyang terbentuk di dalamnya.
Begitu juga dengan batang-batangnya vyang mendukung
perbungaan yang sakit menjadi tegak kaku ke atas (Gambar
21).

Serangan Sporiscrium overeemii ini bersifat epidemik
pada sudtu populasl Panicum repens ataupun_ di suatu
daerah. Meskipun serangan Jamur api ini bersifat
epidemik tetapil tampaknya rumput lempuyangan ini tetap
dapat mempertahankan keberadaan populasinva di daersah
vang terwabah, hal ini tampak pada pertumbuhannya vang

tetap subur walaupun bagian perbungaannva sakit.

Pertelaan. Sori muncul di daerah perbungaan,
panjangnya 2--3 cm, terlindung oleh palepah perbungaan
vang menggulung dan menegak ke atas, menghancurkan.
bakal perbungaan, dibungkus oleh suatu membran tipis
berwarna krem yang mudah robek, jika tersingkap massa

spora kehitaman vang seperti bubuk itu akan menghambur
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keluar. Spora sebagian besar bentuknya membulat sedangkan
beberapa lainnyva melonjong atau membulat telur atau agak
bersudut-sudut, berukuran (4--) 4.5--5.5 (--7.5) am,
berwarnsa kuning kecoklatan; berdinding, tebalnya

(0.5~=-)1 mm (Gambar 22).

Tumbuhan inang: Panicum repens {(Zundsl, 19853).
Persebaran: Jawa (Zundel, 1853; Rifai, 1880).
Spesimen yang diperiksa: CIBODAS: Kebun Raya, Juni

1888, Rifai s.n.; Juli 1988, Alfiani 11.



Gambar 21.
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Perbungaan rumput lempuyangan Panicum repens
vang terserang Sporisorium overeemii tampak
menjadi hangus, karena di dalamnya terbentuk
sori. Batang-batangnya vang menjunjung
perbungaan vang sakit menjadi tegak kaku ke

atas.



Gambar Z22.

Spora apl Sporisorium overeemii
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PYRENCHYCETES
15. Drechslera nodulosa (Berkeley & Curtis)

Subramaian & Jain.
Curr. Sci. 35: 354, 1966.

Geiala serangan. Jamur yang merupakan fase aseksual
Jenis Coechliobolus nodulosus ini dijumpai pada rumput
Eleusine indica, menyerang bagian perbungaannya.
Perbungaan rerumputan yang terserang itu menjadi kuning
kecoklat-coklatan sehingga tampaknya seperti mengering,
dan pada bagian tengah bulir-bulir bungsa terdapat
gumpalan kehitaman vang merupakan koloni jamurnyva.
Seperti vang terjadi juga pada perbungaan rumput
Sporobolus, penyakit yang disebabkan jenis Drechslera ini

tidak menghancurkan inangnyva.

Pertelaan. Koloni tampak seperti rambut-rambut
pendek, tegak, tersusun renggang atau rapat, sebagian
besar menyerang kelopak bulir bunga bagian 1luar dan
menyebabkan menguningnya kelopak itu. Konidifor pendek,
berukuran (38--)54--98(--114) x 6--8.5 am, membengkok-
bengkok bergaya sig-sag, bengkokan tampak sepgrti lutut
dan berwarna coklat tua kehijauan, kadang-kadang
bercabang, tersusun rapat dalam suatu kelompok kecil
sampal cukup besar, berwarna coklat pucat sampai coklat
tua kehijauan. Konidium berukuran 15--75 x 10--20 am,

menggada sungsang lurus Jjarang membengkok, berwarna
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bungalan tanah liat, permukaan halus, pada bagian dasar
terdapat becak hitam, bersekat palsu 4--12 (Gambar 23).
Bentuk teleomorf belum ditemukan.

Tumbuhan inang: Fleusine sp., (Ellis, 1871).

Persebaran: Amerika serikat, Afrika selatan, Brazil,
Ethiopia, India, Renya, Mauritius, Nigeria, Papua, Sierra
Leone, Afrika selatan, Tanzania, Uganda, Zambia (Ellis,
1871), di sekitar Bogor dan Cibodas.

Spesimen vyang diperiksa: Fleusine indieca: BOGOR:
Sawah di daerah Ciapus, Agustus 1988, Rifal s.n.;

CAlfiani 17.
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Gambar 23. Konidiofor dan konidium Drechslera nodulosa

a. EKonidiofor; b. Konidium.
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16. Drechslera ravenelii (Curtis) Subramanian & Jain.
Curr. Sci. 35: 354, 19686,

Gejala serangan. Perbungaan rumput Sporobolus
poeretii vang diserang Drechslera ravebelii tampak
seperti dilapisi gumpalan pupur. Gumpalan itu dapat
tipis sampai tebal, dan berwarna hijau kehitaman (Gambar
245 . Jika bagian perbungaan vang sakit diraba akan
fterasa seperti berpupur. Serangan Jjamur ini bersifat
epidemik pada suatu populasi Sporobolus dan di suatu
daerah. Tetapli nampsknysa serangannya tidak menghancurkan
perbungaan ataunu mematikan inangnyva, sebab rumpun
Sporebolus poeretil yvang sakilit dapat tetap hidup subur

dan selalu membentuk Kemball perbungaannya (Gambar 25).

Fertelaan. Drechslera ravenelii memiliki koloni vang
bertumpuk-tumnpuk pada bulir-bulir bunga Sporobolus
poeretii, letaknya menyebar hampir merata, tumpukan bisa
tipis sampai tebal, berwarna hitam kehijauan.
Konidiofor 23.3--34x5--10 sm, membengkok-bengkok dengan
gaya sig-sag dan tepat pada bagian yang membengkok
memiliki noktah kehitaman yang berlubang renik, sering
kali bercabang, tidak berwarna sampal kecoklatan.
Ronidium berukuran (32--)60--72(--77)x(8~--)17(--20) am,
melonjong, ramping, tidak berwarna sampai kecoklatan,
permuksan halus, bersekat palsu (2--)4--5(--7) {(Gambar

268). Bentuk teleomorf belum ditemukan.
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Tumbuhan inang: Sporobolus sp. (Ellis, 1871).
Persebaran: Afriks selatan, Amerika serikat,
Australia, Birma, Ceylon, Costa rica, Filipina, Ghana,
Hong Kong, India, Jamaika, Malaya, Mauritius, New
Zealand, Rhodesia, ©Sabah, Sarawak, Tonkin, Trinidad,
Uganda, Uruguai, (Ellis, 1871) , di sekitar Cibodas dan
Bogor.
Spesimen vang diperiksa: Sporobolus poeretili:
CIBODAS: Eebun Raya, Mei 1989, Rifai s.n.; Juni 1888,
Alfiani 13; BOGOR: Sindangbarang, Juni 1989, Xramadibrata

S.1.
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Gambar 25. Serangan Drechslera ravenelii tampaknya tidak
mempengaruhi inangnva. Rumput Sporobolus
poeretii 1itu tetap mampu hidup subur dan

berbunga.



Gambar 26. Konidiofor dan konidium Drechslera ravenelii

a. Konidiefor; b. XKonidium.
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17, Meliola boedijniana Hansford
Annales Mycologici, Ser. II: 744. 1981.

Gedals _serangan. Koloni MHeliola boedijniana
sering kall tampak pada permukaan adaksial daun dan
seludangnya membentuk lapisan yang berbulu. Lapisan
dapat tipis sampai tebal seperti beleduy. Ecloninya
menyebar tidak merata pada permukaan daun atau hampir
menutupi seluruvh permukaan térutama pada daun yvang tua,
dan selalu berwarna kehitaman.

Selama pengamatan di lapangan tampak bahwa serangan
Heliola boedijniana yang sampai membentuk koloni tebal
pada substratnya rumput Cyriococeunm accrescens, tidak
pernah dijumpal dapat menghancurkan inangnya. Hal ini
dapat disaksikan pada pertumbuhan dan perbungaannya vang
tampak tidak terganggu oleh koloni Meliols boedijiniana,

vang memarasit pada permukaan dedaunannya.

Eﬁ:iﬁlaau. Koloni sering kali tumbuh pada permukaan
adaksial daun dan pada permukaan seludang daun, 1letaknya
bisa tersebar tidak merats atau tersebar haméir merats
terutama pada permukaan daun-daun yang tua, membentuk
lapisan tipis hingga tebal menyerupai beledu, berwarns
kehitaman. Hifa bentuknya relatif lurus atau agak
sig-sag, bercabang membentuk sudut 45--60 derajat,
tersusun atas sel-sel yang agak bergelombang, berukuran

4.5--10 x 11--42.5.am, berwarna coklat tua kehijauvan;
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miselium menjalar membentuk Jjaring. Hifopodium membonggol
berukuran 12.5--20x10.5~-13 xam, sebagian besar bentuknya
mengavokad, posisinva terhadap hifa melurus atan agak
membengkok, susunannya berseling. Hifopodium bermukro
berukuran 12.5--20%5.5--9 um, berbentuk seperti Dbotol
berleher panjang vang melurus, susunannya berhadapan atau
berseling terhadap lainnva. Seta banyak Jumlahnya,
‘muncul dari miselium, letaknya tersebar, menegak lurus,
ujung atasnys mendabus, bersekat, berukuran 32--97x
Z2-=-3 pm, berwsrna kecoklatan sampai hitam kehijauan.
Peritesium banyvak jumlahnya, letaknya tersebar,
berdiameter 65-~-175mm, bentuknya membulat, berwarna
hitam kehijauan sampai hitam. Spora berukuran 22--45 x
11--15 mam, berbentuk silindris dengan ujung melengkung;
tidak berwarna sampai coklat tua kehijauan sering kali

bersekat 4, permukaan halus (Gambar 27).

Tumbuhan inang: Gramineae indet. (Hansford, 18861).

Persebaran: Jawa, Formosa, Yamamoto (Hansford,
1961), di sekitar daerah Cibodas.

Spesimen vang diperiksa: (Cyriococcum accrescens:

CIBODAS: Kebun Rava, Juli 1989, Alfiani 14.
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Gambar 27. Hifa membonggol, hifa bermukro, spora dan seta
Meliola boedijiniana. a. Hifa membonggol;
b. Hifa bermukro; c. Spora; d. Seta.
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18, Oidiopsis sicula Scalia
Calabro~S8iculo 27. 1902,

Geijala sersngan. Gejala penvakit ini sering kali
tampak pada daun-daun Fuphorbia Jjavanica dan Oxalis
barrelieri vang mulai menua sampai tua. Daun menjadi
berbelang-belang kekuningan sampai kecoklatan dan padsa
permukaan abaksialnya tampak seperti berpupur putih
kelabu vyang Jjika diraba akan fterasa kesat dan sedikit
lengket.

Hulanya becak-becak itu kecil dan membulat terutama
pada daun-daun muda, tetapi lama keiamaan akan ﬁeluas
sehingga akan membentuk hamparan koloni yang luas. Pada
daun-daun tua lapisan koloni sering kali menutupi hampir
sebagian besar permnkaannva.

Jaringan vyang terserang akan menjadi klorotis dan
bergelombang. Pada daun-daun tua vang sering kali
terserang berat akan segera melayu dan rontok. Meskipun
demikian selama penelitian tidak pernsh dijumpai serangan
Oidiopsis sicula yvang sampal mematikan inang. Biasanya
inang hanya tampak kurus, tidak subur tetapi masih mampu
membentuk perbungaan dan biji (Gambar 28). Serangan
sering kali bersifat epidemik pada sustu populasi

ataupun di suwatu daerah.

Pertelaan. Koloni sering kali tumbuh pada permunkaan

abaksial dauﬁ, letaknya tersebar tidak merata (biasanya
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di daerah antara 2 jari tulang daun) hingga sampai hampir
menuttupi seluruh permukaan abaksial daun, penampakan
sepertl serabut kapas, menggerombol rapat, berwarna putih
kusam. Hiselium berada dalam jaringan daun, bercabang-
cabang, berlekuk-lekuk tidak beraturan, bersekat.
Eonidiofor beruvkuran 89--1068.4 x 6--8.5 mm panjang,
ramping, tidak berwarna. Konidium berukuran 53.2--71.8 x
13.3--16 »am, bentuknya melonjong dengan ujung atasnya
meruncing dan ujung bawah memapak atau menggada, tidak

berwarna (Gambar 298).

Tumbuhan inang: Oxalis barreiieri (Arvuti & Rifai,
1987).

Persebaran: ZEropa, Afrika, Asia (Roger, i953) dan
Indonesia (Aryuti & Rifai, 1887).

Spesimen vang diperiksa: FEuphorbia javanica: BOGOR:
Kebun Raya Bogor, Juli 1988, Wiriadinata s.n.; Alfiani
23. Oxalis barrelieri: BOGOR: Halaman IPB, Oktober 1989,

Alfiani 25.

Catatan: pada tumbuhan Oxalis barrelieri gejala
penvakit vang ditimbulkan oleh Oidiopsis sicula tidak
nenunjukkan perbedaan yang mencolok dengan gejala pada
EFuphorbia Javanica. Konidiofor berukuran 80--109 x

S5--7.5 am, konidium berukuran B63.8 x (15--24) am.
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Gambar 28. Hiselium, konidiofor dan konidium 0idiopsis
. sicula. a. HMiselium; b. Konidiofor;
¢. Ronidium.
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18. Phyllachora cynodontis (Sacc.) Niessl,
Ann. Mye., 13: 447. 1815.

Gejala serangan. Gejala adanya serangan PhyvIlachors
cynodontis sering kali tampak pada permukaan amfigen daun
dan pada seludang daun, berupa benjolan-benjolan hitam
seperti ter vyang tampak dari kedua sisi permukaan
daunnya. Benjolan-benjolan itu sebagian besar tersusun
menyebar satu persatu dan beberapa lainnya saling
bergabung sehingga terbentuk noktah.yang lebih besar.
Serangan FPhyllachora cynodontis yang hebat sering kali
terjadi pada daun-daun rumput grinting Cynodon dactylon
vang tua, dan jaringan yang terserang cenderung mencoklat
dan mengering secara setempat (Gambar 30).

Sifat serangan Jamur ini epidemik pada suatu
populasi rumput grinting ataupun di suatu daerah. Namun
demikian selama penelitian ini dilaksanakan belum pernah
dijumpal Cynodon dactylon yang mati oleh karena serangan

dahsyat Phyllachora cynodontis.

. Pertelaan. Phyliachora cynodontis pada rumput
grinting memiliki sfromata dalam jumlah besar, letaknva
tersebar satu persatu di sepanjang permukaan daun dan
seludang daun, bentuknya membulat atau melonjong,
berukuran (200--)300--570(--880)x(--66)205--350(--380Wn,
berwarna kehitaman, di bagian dalamnya terbagi atas

2--8(--12) rongga yang masing-masing menghasilkan askus
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dan parafisis. Lokul bentuknya membulsat atau melpnjong
atau menggasing. Askus bentuknya silindris yang ramping
dan memanjang, berukuran (25.6--)31--42(--50)x 8.2--8.1
(--9) Am, berdinding tipis; bertangkai pendek, berukuran
6.2--8.1(--9) mm. Spora tidak berwarna, berjumlah 8,
berukuran 8.2--7.5x3.7--4.4 Aim, bentuknya sebsagian besar
menjorong pendek sedangkan beberapa lainnya membulat,
sebagian besar tersusun miring hampir horizontal
sedangkan sSpora-spora vyang di bagian ujung atas askus
sering kali tidak teratur susunannvya. FParafisis tipis,

membenang, menggerombol di sekitar askus (Gambar 31).

Tumbuhan inang: Cynodon dactylon (Saccardo, 1883,
1881, 1888; Theissen & Sydow, 1815).

Persebaran: Jerman, Italia, Kairo, Malta, Perancis
(Sacecardo, 1883), Seville (Saccardo, 1881), daerah tropik
di Afrika (Saccardo, 1888), Afrika utara, Austrisa,
Filipina, India =selatan, Jepang, Peraneis, Serbien,
Spanyol (Theissen & Sydow, 1915) dan baru diketahui di
sekitar Bogor.

Spesimen vyang diperiksa: BOGOR: Daerah sekitar
Ciapus, Mei 1889, Rifai s.n.; Halaman Herbarium

Bogoriense, Agustus 1888, Alfiani 18.
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Gambar 30. Dedaunan rumput grinting Cynodon dactylon
yvang terserang Phyllachora cynodontis
tampak bernoktah-noktah hitam, seperti

diperciki ter.
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Gambar 31. Askus, askospora dan parafisis Phyllachors

eynodontis, a. Askus; b. Askospora:
c. Parafisis.
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HYPHOMYCETES

20. Kampularia mimosae Stevens & Dalbey
Mycologia 1: 6. 1819.

Gedala serangan. Anak-anak daun putri malu Mimosa

pudica berbecak-becak keputihan akibat serangan Ramularia
mnimosasa. Gejala penyakit vang ditimbulkasnnva mirip
dengan gejala Jamur embun tepung vyakni daun tampak
seperti ditaburi tepung vang berwarna putih kelabu
{(Gambar 32).

Hula-mula daun tampak berbecak-becak putih kelabu.
Lama-kelamaan pada anak-anak daun tua yang terserang
berat, becak-becak itu berkembang menjadi lapisan vang
hampir menutupi seluruh permukaannya dan jaringan daunnya
menjadi kuning kemerahan dan akhirnya melayu.

Tetapi meskipun dedaunannya dipenuhi koloni
Ramularia mimosae, inang ini masih tetap tumbuh subur dan

membentuk perbungaannva.

Pertelaan. Koloni tampak sepertli serabut-serabut
kapas yang pendek, berwarna putih kelabu. Jika
dibandingkan dengan organ-organ Jjamur embun tepung, organ
Ramularia ini 1lebih mudah dicungkil dari substratnya.
Sel-sel konidiogen bentuknya kurang 1lebih melonjong
dengan ujung atasnya vyang khas bergerigi, berukuran
20--30 x 4.5--5.5.Am, tidak berwarna, selalu menggerombol

dengan bagian dasarnya yvang saling bertemu. Konidium
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menggada sungsang ramping sampai melancor, berukuran

20--30 x 59m, bersekat-sekat, tidak berwarna (Gambar 33).

Tumbuhan 1inang: Himosa pudica (Wariso & Rifai,
1884).

Penyebaran: Di daerah dimana saja Mimosa pudica
tumbuh di kawasan tropik (Wariso & Rifai, 18984),

Spesimen vang .diuji: CIBINONG; Kebun singkong,
Oktober 19889, Alfiani 28; JAKARTA: Lapangan rumput di

daerah Pondok Gede, Oktober 1888, Alfiani 31.



78

Gambar

32.

Gejala yang ditimbulkan Ramularia mimosae

pada Mimosa pudica mirip dengan gejalsa
Jamur embun tepung, sehingga anak-anak
dedaunnan putri malu itu menjadi berbelang-

belang putih kelabu.
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Gambar 33. Sel konidiogen dan konidium Ramuylaria mimosae
a. Sel konidiogen; b. EKonidium.
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21. Ustilaginoidea burkillii (Syd. & Butl.)

Thirumalachar & Mundkur
Lloydia 13: 188. 1850.

Gejala serangan. Gejala serangan vang ditimbulkan
Jamur ini mirip dengan gejalsa yang ditimbulkan jamur api,
menghancurkan bakal biji inangnva dan menggantikannya
dengan massa koﬁidium. Massa konidium terbungkus membran
tipis vang mudah pecah, sehingga perbungaan tumbuhsan
inang seperti Aneilema nudiflorum ini akan menjadi
kejinggaan (Gambar 34).

Pertelsan. JSorus berada di daerah perbungsan,
dibungkus membran tipis, jika membran tersingkap, massa
spora akan menghambur keluar; massa spora agak menggumpal
dengan bentuk dan ukuran yang sangat bervariasi, berwarna
kekuningan, jumlah spora dalam satu gumpalan (4--)17
(--26). Konidium berukuran (6--) 10.5(--13) 4gn, membulat
atau bersudut-sudut, bening sampai kuning pucat,

permukaan ditumbuhi benjolan-benjolan renik (Gambar 35).

Tumbuhan inang: Aneilema nudiflorum (Sydow & Butler,
1812; Saccardo, 1825; Thirumalachar, 1850).

Persebaran: India (Sydow & Butler, 1812;
Thirunalachar, 1850). '

Spesimen vang diperiksa: CIBODAS: Kebun Raya, Juni

1989, Rifai s.n..
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Gambar

34.

Akibat serangan Ustilaginoidea burkillii
perbungaan Anelilema nudiflorum tampak
menjadi kejinggaan. A, Perbungaan yang
terserang Ustilaginoidea burkillii; B.

Perbungaan vang sehat.
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Konidium Ustilaginoidea burkillii

Gambar 35.
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TABEL 1. JENIS JAMUR PARASIT PADA GULMA DI SEEKITAR BOGOR

0w o ~ & b WM

s
[om

b
Jot

12
13.
14.

15.
186.
17.
18.

19

Uredinales

Aecidium formosanum
Aecidium oxallidis
Puecinia absinthil
Puceinia congesta
Puecinia sonchi-arvensis
Pueceinia truncatispora
Uredo morobeana

Uredo sp.

Uromyces linearis
Uromyces setaria-italicae

Uromyces tenuicutis

Ustilaginales
Sphacelotheca ischaemi
Sphacelotheca tonglinensis

Sporisorium overeemili

Pyrenomycetes
Drechslera nodulosa
Drechslera ravenelii
Heliola boedijniana
Qidiopsis sicula

Phyllachora cynodontis
Hyphomycetes

Ramularia mimosae
Ustilaginoidea burkillii

Emilia sonechifolia
Oxalis latifolia
Artemisia vulgaris
Polygonum nepalense
Sonchus arvensis
Themeda arguens
Eulalia amaura
Cyperus cyperoides
Panicum repens
Brachiaria sp.,
Pennisetum polystachion
Sporobolus sp.

Ischaemum timorense
Ischaemum timorense
Panicum repens

Eleusine indica
Sporobolus poeretii
Cyrtococecum acerescens
Fuphorbia javaniea,
Oxalis barrelieri

Cynodon dactylon

Mimosa pudica

Aneilema nudiflora



PEMBAHASAN

UREDINALES

Telah umum diketahui bahwa Uredinales dapat menjadi
penyvebab penyakit banyak tanaman penting di dunia. Rifai
(1872) mengungkapkannya sebageal bangsa besar vang
beranggotakan kira-kira 7000 jenis, dan terkenal dengan
sebutan Jjamur karat karens warns sporanya yang coklat
kemerahan sepertil karat. Uredinales adalah golongan
jamur vang memiliki siklus hidup yang amat kompleks dan
bervariasi (Littlefield, 1882). Keunikan ini dikarenakan
golongan Uredinales ini memilikl sampai & Jjenis bentuk
spora di dalam satu siklus hidupnya. BSelama penelitian
ini dilakukan, kelima fase spora itu tidak pernah lengkap
ditemukan. Fase vang paling mudah dan kerap kali
ditemnkan pada tumbuhan inang adalah urediniospora,
spora vegetatif yang berulang vang terus nenerus
diproduksi sepanjang masa pertumbuhan inangnysa. Karensa
itu Scott & Chakravorty (1982) mengungkapkannyva sebagai
spora vang bersifat paling merusak diantara fase-fase
spors  yang lainnya. Serangannya pada taraf berat akan
menvebsabkan daun-daun menjadi kuning lalu mencoklat, layu
dan kering, selanjutnya pertumbuhan inang tampak menjadi
terhambat, daun-daun yang sakit menjadi kurus, tidak
sehat dan bstangnya menjadi pendek. Gejala serangan
vang ditimbulkan oleh jamur karat umumnya sama, vakni
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timbulnya becak-becak kuning kecoklatan pada permukaan
daun, seludang daun atau batang. Pada organ yvang menua
di becak-becaknya akan muncunl bintil-bintil berisi massa
spora. Jika permukaan organ vyang sakit itu diraba akan
terasa kesat, kasar, berbenjol-benjol atau lengket.

Serangan Jamur karat hampir selalu bersifat
epidemik pada suatu populasi atau di suatu daerah, tetapi
selama penelitian tidak pernah dijumpal serangannya yang
sampali mematikan tumbuhan inangnya. Hal ini tentunya
akan mengurangi .potensi pemanfaatan jamur karat sebagai

aﬁen pengendali hayati gulma.

JAMUR API

Sesuai dengan namanya, Jjamur apl memang menimbulkan
penyakit vang menyebabkan organ tumbuhan vang sakit
tampak seperti gosong terbakar dan berdebu kehitaman,
Infeksi tumbuhan oleh jamur-jamur api itu dapat terjadi
dengan berbagai macam cara tergantung pada Jenis Jamurnya
(Rifai, 1972), tetapi umumnya melalui jaringan yang masih
mude dan gejala infeksi awalnva biasanya tidak pernah
diketahui (Ainsworth & Sampson, 1850). Jika infeksi
berhasil akan dibentuk miselium yang menembus ke dalam
dan ruang antar sel (Fullerton, 1870), tetapi setelah
selang beberapa wakiu miselium di dalam ruang sel yang
acap kali dijumpai (Ainsworth & Sampson, 1830). Pada

saat akan membentuk spora, miselium akan berkumpul di
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bawah lapisan epidermis, bersegmentasi dan berubah bentuk
menjadi spord apli (Webster, 1880). Oleh karena itu
serangan Jjamur apl bersifat laten, jadi baru diketahui
Jika massa sgpora apl vyang menyebabkan tumor atau
menggagalkan perkembangan perbungaan inangnya itu sudah
terbentuk dan menghambur keluar (Rifai, 1872). .

Cyperaceae dan Gramineae adalah kelompok tumbuhan
vang sering dijumpai terserang jamur api {(Webster, 1880).
Gejala serangan yang ditimbulkannya.pada rumput Panicum
repens dan . Ischaemum timorense pada pokoknya hampir
sama, karena keduanya menampakan hasil yang serupa padsa
keseluruhan perbungaan rerumputan itu. Perbungaan rumput
lempuyangan jarang terbentuk, sebab hampir selalu
dihancurkan oleh Sorosporium overeemii, begitn Juga
perbungaan rerumputan Ischaemum timorense sering kali
rusak oleh Jamur Sphacelotheca tonglinensis (Rifai,
1980).

Spora-spora Jamur api yang selalu mengakibatkan
terbentuknya tumor pada organ tubuh inangnya, ataupun
hancurnya perbungaan inangnys itu, terbungkus dalam
kantong spora yang'tipis tetapi cukup liat. Jika kantong
sporanya tersingkap maka massa spora yang seperti pupur
itu akan menghambur keluar. Di bawah mikroskop spora api
ini tampak sebagai bola-bola renik yang berhamburan atau
saling berkelompok dengan permukaan vang dipenuhi ornamen

duri. Kadang-kadang bersama-sama massa spora apli ituo
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terdapat Jjuga kelompok struktur sel steril yang tidak
berwarna. Berdasarkan karakter-karakter morfologi itulah
pengklasifikasian anggota-anggota Jamur apil ini
dilakukan.

Di daerah beriklim sedang Jjamur-jamur api sudah
berabad-abad dikenal sebagal parasit vang sangat
merugikan pertanian, tetapi untungnya hingga kini di
kawasan kita penyvakit itu tidak pgrnah menimbulkan
kerugian vang berarti, hanya _kadang—kadang saja
mengganggu padi atau tebu tetapi tidak pernah sampai
menimbulkan masalah yang berat (Semangoen, 1871; Rifai,
1972). MHelihat keadaan ini penggunaan jamur api sebagai
agen pengendali hayati gulma tidak begitu memberikan

harapan yang besar.

PYRENOMYCETES

Di tropik banyak anggota Pyrenomycetes yang muncul
hanya dalam bentuk stadium aseksualnya. Harga
Ascomycetes Cochliobolus di sini diwakili oleh fase
Drechslera-nya vyang menurut Webster (1880) sering kali
ditemukan pada biji~-biji rerumputan. KEoloninya
sering kali membentuk gumpalan hitam yang menutupi hampir
seluruh perbungaan inang, seperti dapat disaksikan pada
rumput Sporobolus yang di kawasan kita ini mudah dijumpai
dimana-mana.

Di kawasan tropik jenis-jenis Meliola sering kalil
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dijumpai menyerang daun-daun tua, dan batang tumbuhan
inangnya. HMiselium jamurnya vang berwarna kehitaman itu
menjalar dipermukaan daun, dan sering kali diperlengkapi
seta-seta vang tersebar, sehingga adakalanya daun-daun
inang tampak seperti beledu. Untuk menyerap makanan dari
inang hifa-hifanya membentuk haustorium vang merupakan
perkembangan dari hifopodium dan hanya berkembang di
dalam sel-sel epidermis. Oleh sebab itu sekalipun semus
jamur-jamur ini parasit, tetapi hampir tidak ada yang
serangannya sampal mempengaruhi pertumbuhan inangnya
(Hansford, 1861).

Jamur QOidiopsis sicunla vyang memarasit EBuphorbia
Javanica dan Oxalis barrelieri menyebabkan dann-daun
inangnysa menjadi berbelang-belang kuning sampai
kecoklatan. Koloninya sebagian besar berkumpul di
permukaan abaksial daun, seperti pupur dan berwarna putih
keabu-abuan. Jaringan daun yang terserang menjadi
bergelombang dan menjadi layu, tidak sehat dan akhirnya
rontok. Kelayuan dan kerontokan dedaunan vang
berpenyvakit embun tepung ini sering kali terjadi pada
daun-daunnya yang tua. Oleh karena itu inang yang sakit
itu biasanva hanya mengurus, tetapi masih mampu hidup dan
membentuk perbungaan dan biji.

Gejals serangan Phyllachora eynodontis sering kali
tampak pada permukaan dan seludang daun rumput grinting

Cynodon dactylon, berupa noktah-noktah hitam seperti
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percikan ter. Becak itu adalah stroma Jamur vang
terdiri atas sel-sel Jjamur dan substratnya. Stroma
mengandung peritesium yang berisi parafisis dan askus
vang memiliki 8 askosporsa. Serangan Jamur ini
menvebabkan jaringan yvang diserang menjadi mencoklat dan’
mengering secara setempat, tetapi tidak mematikan seperti
halinya Juga jenis-Jienis Phyllachora lainnya yang
menyerang berbagai jenis tumbuhan, vyang kesemuanya ini
menurut Stevens (1825) dan Rifail (1872} tidak begitu
berbahaya baéi tanaman pertanian.

Dengan demikian jenis-jenis Ascomycetes dan bentuk
anamorfnya vang dijumpai memarasit gulma selama
penelitian ini tidak berpotensi tinggi sebagai pegendalil

havatli gulma.

HYPHOMYCETES

Jenis-jenis golongan Hyphomycetes dikenal sebagai
jamur vang memiliki warna konidium dan konidiofor vyang
khas valtu coklat kehitaman atau berwarna gelap
(Alexopoulos & Mims, 19739). Jamur ini éering kali
ditemukan memgrasit tumbuh-tumbuhan selain mahluk hidup
lainnya (Webster, 1880). Selama penelitian berhasil
dikumpulkan 2 Jjenis kelompok AHyphomycetes, vyaknl pada
inang Aneilema nudiflorum dan putri malu Mimosa pudica.
Tetapi tampaknya serangan kedua jenis jamur Hyphomycetes

ini tidak membahayakan kelangsungan hidup inangnya.
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Ustilaginoides burkillii vang memarasit dneilema
- pnudiflorum manampakan gejala serangan yang mirip dengan
gejala vang ditimbulkan oleh Jjamur api, vakni
menghancurkan bakal biji inﬁngnya dan menggantikannya
dengan massa konidium. Massa konidium terbungkus membran
tipis vang mudah pecah, sehingga perbungaan tumbuhan
inang akan tampak kejinggaan. Jenis-jenis Ustilagoncidea
sering ditemukan menyerang bakal buah rumput-rumputan dan
menimbulkan pembengkakan pada buahnya (Ellis,1971).
Tetapi Semangoen (1971) menuturkan bahwa sepanjang vyang
diketahui Jamur Jenis-jenis Ustilagonoidea 1ini tidak
pernah menganggu produksi biji éebara berarti sebsab,
bissanya di dalam satu bulir hanya beberapa butir biji
vang terserang.

Anak-anak dedaunan putri malu Mimosa pudica
sering kali tampak berbecak-becak keputihan seberti
berpupur akibat serangan Ramularia mimosae. Gejala vang
ditimbulkannya mirip gejala penyakit jamur embun tepung,
tetapi konidiumnya bersekat-sekat dan dibentuk oleh sel
konidiogen yang ujungnya bergerigi halus sekali. Jamur
ini agaknya tumbuh dimana saja Mimosa pudica tumbuh di
kawasan tropik (Wariso & Rifai, 1984) tetapi juga tidak

membahayvakan inangnya.



RESTIMPULAN

Dari ke-21 Jjenis Jjamur parasit pada gulma vang
berhasil dikumpulkan di sekitar Bogor, ternyata tidak
diperoleh Jjamur parasit yang berpotensi sebagail agen
pengendali gulma secara hayati. Ini dapat disaksikan
pada sebagian besar gulma vyang terserang Jjamur parasit
ternvata tetap bisa hidup subur dan berkembang biak.
Pada tingkat serangan yang terdahsyatpun tidak pernah
mengakibatkan kematian tumbuhan inangnya. Adapun akibat

maksimum vang tampak hanyalah tertekannya pertumbuhan

inang termaksud.
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